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Proses pemotretan dilihat sebagai proses komunikasi yang terjalin antara fotografer 

dan model. Keberhasilan pemotretan tergantung pada bagaimana fotografer dan 

model dapat memahami simbol-simbol verbal dan juga simbol non verbal dalam 

proses pemotretan, adanya kedekatan hubungan antarpribadi yang baik dapat 

berkontribusi pada proses komunikasi yang terjadi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pentingnya kualitas hubungan 

antara fotografer dan model pada efektifitas komunikasi antar pribadi dengan 

menggunakan bahasa verbal dan bahasa non verbal pada proses pemotretan. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dokumentasi dan studi pustaka. 

Informan dalam penelitian ini diambil dengan cara purposive, adapun 7 orang 

informan dalam penelitian ini terdiri dari 4 orang photografer dan tiga orang model 

dari Indonesia Photography Courses (IPC), sebuah komunitas fotografi di Lampung. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas hubungan sangat berperan dalam 

komunikasi antar pribadi antara  fotografer dan model. Dari lima aspek paradigma 

pragmatis, seluruh aspek sudah berjalan dengan baik yaitu aspek kepercayaan diri, 

kebersatuan, manajemen interaksi, daya ekspresi dan orientasi kepada orang lain. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kualitas hubungan antara fotografer dan model yang 

akrab akan menghasilkan komunikasi antar pribadi yang baik sehingga proses 

pemotretan berjalan efektif.  

 

Komunikasi efektif dalam proses pemotretan ditunjukan dengan jumlah foto, kualitas 

foto, moment yang tepat yang telah tercapai pada proses pemotretan. Penggunaan 

bahasa verbal pada proses pemotretan antara fotografer dan model berjalan efektif. 

Penggunaan bahasa non verbal lebih efektif pada fotografer dan model yang kualitas 



hubungannya sangat akrab. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa kualitas hubungan menjadi sangat penting untuk menciptakan 

komunikasi yang efektif dalam proses pemotretan. 
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